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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas difokuskan pada pembalajeooperatif tipenake a match.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatiasil belajar siswa. Tujuan penelitian
ini adalah: untuk memperoleh pendeskripsian pela@rapodel pembelajaran tipeake a
match untuk meningkatakan hasil belajar siswa dalam omlghkan pecahan biasa pada
siswa kelas V SDN 2 Dataran Bulan. Metode penalittrienggunakan desain PTK yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus teddi empat tahap yaitu: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Skipgnelitian ini adalah siswa kelas V SDN
2 Dataran Bulan yang berjumlah 20 orang yang targatda tahun ajaran 2012-2013. Setiap
akhir siklus diadakan penilaian sebagai tolok ukatuk menentukan tindakan selanjutnya.
Data yang diambil berupa tes awal, tes akhir sjldbservasi aktivitas guru dan siswa setiap
pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metabdel pembelajaran kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mdtgapan matematika di
kelas V SDN 2 Dataran Bulan pada materi penjumlig@geaahan biasa. Pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipgake a match, tes awal siswa yang tuntas 7 orang (presentase
tuntas klasikal 35%) dan (daya serap klasikal 3®)@ada siklus | siswa yang tuntas 17
orang (presentase tuntas klasikal 85% dan dayp kEsikal 80%). Pada siklus Il meningkat
menjadi siswa yang tuntas 18 orang atau prosek&dsetasan klasikal 90% dan daya serap
klasikal 81,50%. Pada dasarnya penerapan modelglajatan kooperatif tipaake a match
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, didgeeata perolehan siklus | akan tetapi untuk
peningkatan yang lebih berarti didasarkan padalgiema siklus 1. Untuk mengetahui
aktivitas dalam pembelajaran pada siklus | dilakukdservasi yang dilakukan peneliti
bersama pengamat terhadap aktivitas siswa dalasepqmembelajaran pada aspek 7 saat
mencari pasangan sesuai kelompok yang telah dibalgiguru masih mengalami kesulitan.
Hal ini siswa terkesan lama berfikir mencari jawab@amun proses pembelajaran berjalan
dengan lancar karena guru terus memberi bimbingdaind menyelesaikan penjumlahan
pecahan biasa. Pelaksanaan tindakan siklus liamiali dengan penyajian materi dan tanya
jawab dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan arepasangan jawaban atau soal. Hasil
observasi menunjukkan bahwa semua aspek pembelgara sudah tidak lagi mengalami
kesulitan dalam mengelola kelas. Dan menurut peagdmasil observasi siswa dan guru
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwaepgpan model pembelajaran
kooperatif tipemake a match cukup efektif diterapkan dalam proses pembelajyaamy
dilakukan untuk meningkatkan daya nalar siswa, tkrigas, dan kemampuan mengaitkan
satu konsep dengan konsep yang lain sehingga bpattapada hasil belajar yang baik.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan baéradi peningkatan hasil belajar siswa
kelas V SDN 2 Dataran Bulan pada pelajaran mat&matateri penjumlahan pecahan biasa.
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|. PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu mata pelajaran di sSek@lag diajarkan dari tingkat
sekolah dasar hingga menengah. Setiap siswa yangekioéah harus mempelajari
matematika. Pembelajaran matematika bertujuan sigara memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan ketarka antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara hlasat, efisien dan tepat dalam
pemecahan.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,keieda manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menpasiagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memanasalah, merancang model
matematika, meneyelesiakan model dan menafsirdasis@ng diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tdlzjram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematiéam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajatematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22iha2006).

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu progranbekjaran khususnya pada
mata pelajaran matematika yakni dengan penerapdelmmwdel pembelajaran yang efektif.

Pembelajaran bukan hanya semata-mata memindahkgetpbuan kepada objek
belajar, tetapi pembelajaran merupakan suatu prosesrapan model pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan medreyegkan aspek intelektual. Lebih
dari itu, dapat pula mengembangkan minat belagavasagar benar-benar aktif dalam proses
belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran, sabpahdapat disajikan dengan berbagai
model pembelajaran, dimana dengan penerapannya hamperhitungkan tempat, atau
tidaknya model tersebut terhadap topik serta dekan juga dengan kondisi siswa. Salah
satu topik yang harus dipahami siswa sebagai praisystuk mempelajari topik-topik
lainnya adalah penjumlahan pecahan biasa. Topiligajikan di kelas V SDN 2 Dataran

Bulan.

Matematika memiliki peranan yang sangat pentinqardakehidupan. Berhasil
tidaknya pembelajaran matematika, sangat dipengareih proses pembelajaran yang

dilakukan. Proses pembelajaran matematika tidaktdadijepaskan dari peran guru dalam
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pembelajaran.

Menurut Sardiman (2006), dalam pembelajaran dvlaék guru berperan sebagai:
informator (sebagai pelaksana cara mengajar infioini@boratorium, studi lapangan dan
sumber informasi kegiatan akademik maupun umungarosator (pengelola kegiatan
akademik), motivator (meningkatkan kegairahan darmgpmbangan kegiatan belajar siswa),
pengarah/director (membimbing dan mengarahkan tegibelajar siswa sesuai dengan
tujuan yang dicita-citakan), inisiator (pencetus-ide dalam proses belajar), transmitter
(penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetaffaaititator (memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar-mengajar mediatore(igah dalam kegiatan belajar
siswa), evaluator (menilai prestasi belajar siswa).

Dari uraian tersebut, guru memiliki peran yang sangenting dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus pandéhate&karakteristik yang dimiliki oleh
anak didiknya. SDN 2 Dataran Bulan merupakan ssd&in sekolah yang berada di pedesaan
sehingga siswanya cenderung melakukan suatu paketi@ngan bergotong royong atau
bekerjasama. Oleh sebab itu diantara model-modeibpkjaran yang dapat menarik
perhatian siswa agar tujuan pembelajaran dapaparadalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipsake a match, karena model pembelajaran kooperatif tiade
a match merupakan tipe pembelajaran yang meningkatkansgzasi dan keaktifan siswa
dalam kelas yang proses pelaksanaanya siswa merasangan sambil belajar mengenai
suatu konsep atau topik dalam suasana yang merglaran

Model pembelajaran kooperatif tipmake a match cocok digunakan untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa karena padilrnpembelajaran ini siswa diberi
kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa laasaswa belajar di kelas dapat diciptakan
sebagai suasana permainan, ada kompetisi antaa sistuk memecahkan masalah yang
terkait dengan topik pelajaran matematika sertanyalgpenghargaarregward), sehingga
siswa dapat belajar matematika dalam suasana yangemangkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masddddim penelitian ini
adalah:"Bagaimana Penerapan Model PembelajarandfatifpTipe Make a Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam MenjumlahRa&atahan Biasa di Kelas V SDN 2

Dataran Bulan?”
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II. METODE PENELITIAN
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenilipam ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Yaitu suatu kegiatan yangldikan di kelas yaitu pembelajaran
melalui model pembelajaran kooperatif tipaake a match yang dilakukan sebagai upaya
untuk perbaikan hasil belajar pada materi penjuarigiecahan biasa. Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini terdiri atas empat kegiatan yaitakukan dengan siklus berulang. Empat
kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaifupérencanaan, (2) tindakan, (3)
pengamatan/observasi, dan (4) refleksi. Secara gasar dapat dilihat pada gambar yang
mengacu pada model yang dikemukakan oleh Kemmigaggart (Wardhani, 2007 ).
Keterangan:
I:(; a : Pratindakan

: Rencana siklus 1
. Pelaksanaan Siklus 1
. Observasi siklus 1
. Refleksi siklus 1
: Rencana siklus 2
. Pelaksanaan Siklus 2
. Observasi siklus 2
. Refleksi siklus 1

: Siklus 1
. Siklus 2
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Gambar 1. Diagram Alur Siklus

Selanjutnya pada siklus Il, jenis kegiatan yangkiikan peneliti pada dasarnya
sama, tetapi ada modifikasi pada tahap perencabhaarpa perbaikan terhadap temuan yang
dianggap kurang pada siklus | yaitu siswa yangrbedutif dalam kegiatan kelompok.

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 2 Dataramdh Kecamatan Ampana Tete.
Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yardaftar pada tahun ajaran 2012/2013
sejumlah 20 siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-dan 10 siswa perempuan. Data
dikumpulkan dengan cara: observasi, wawancaragaesgdokumentasi.

Data dianalisis dilakukan dengan 2 cara:
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a. Analisis data kuantitatif
yaitu data tentang hasil tes awal, hasil sikludah hasil siklus 2 akan dianalisis dengan
menggunakan persentase ketuntasan belajar siswadyzra individu maupun klasikal
(Depdikbud dalam Trianto, 2010).

b. Analisis data kualitatif
Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tgh yaitu: reduksi data, penyajian atau
paparan data, dan verifikasi data atau penyimpuiasil analisis (Milles dan
Huberman:1984dalam Huda:2013).

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tes awal menunjukkan bahwa hasil belajarai®mntang penjumlahan pecahan
biasa masih rendah. Hasil analisis menunjukkamkasan belajar klasikal sebesar 35% dan
daya serap klasikal sebesar 56% dan jumlah sism@tymtas sebanyak 7 orang.
Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan dengan amngpada skenario
pembelajaran. Pada tahap perencanaan tindakars djkkegiatan yang dilakukan yaitu
menetapkan materi ajar yakni pecahan biasa dengdelmpembelajaran kooperatif tipeke
amatch, menyusun skenario pembelajaran, membuat rencanagbgaran, membuat lembar
observasi, dan mempersiapkan tes hasil belajarssikHasil tes akhir siklus I menunjukkan
adanya peningkatan jika dibandingkan dengan hestwal. Untuk tes akhir tindakan siklus
| diperoleh persentase ketuntasan belajar klasétasar 85% dan daya serap klasikal sebesar
80%. Sementara itu jumlah siswa yang tuntas bedamienjadi sebanyak 17 orang.

Hasil refleksi dari pelaksanaan tindakan siklusaitly 3 kali pertemuan dapat
dikemukakan bahwa tindakan atau aktivitas siswandd{BM dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipgake a match memperoleh persentase nilai rata-rata 69,09%
untuk pertemuan pertama, dan 74,54% untuk pertereduma. Taraf keberhasilan tersebut
menurut pengamat berada dalam kategori baik. Skdangntuk tindakan pengelolaan
pembelajaran oleh guru dengan menggunakan moddiglajaran kooperatif tipeake a
match memperoleh skor 72,30% untuk pertemuan pertama,78:88% untuk pertemuan
kedua. Secara kualitatif persentase tersebut mahgagdikat baik.

Secara kualitatif pelaksanaan pembelajaran di sikisudah termasuk kategori
baik. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa penerapadel pembelajaran kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menjuartap&cahan biasa
berpenyebut sama. Oleh karena itu peneliti meleajupenelitian ke siklus Il dengan materi

penjumlahan pecahan biasa berpenyebut tidak sanganig@penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipemake a match.Setelah melaksanakan tindakan siklus Il ternyatal belajar
siswa pada penjumlahan pecahan biasa lebi baikeb@nmeningkat lagi. Hasil analisis tes
akhir menunjukkan tercapainya ketuntasan belagsikdl yaitu sebesar 90% dan daya serap
klasikal sebesar 81,5%. Selain itu jumlah siswagylamtas juga semakin meningkat yaitu
menjadi sebanyak 18 orang.

Seperti halnya pada tindakan siklus I, observdakdkan juga pada siklus II,
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru (penel@dservasi dilakukan oleh guru mitra
dengan mengisi lembar observasi. Berdasarkan daanasi aktivitas siswa diperoleh
persentase nilai rata-rata pertemuan pertama a@@l@3% dan persentase nilai rata-rata
pertemuan kedua adalah 85,55%. Hal ini berartf teeberhasilan aktivitas siswa menurut
pengamat pada tiap kali pertemuan mengalami peatagkatau dalam kategori baik sekali.
Demikian pula hasil observasi terhadap aspek pelagal pembelajaran oleh guru (peneliti),
persentase nilai rata-rata pertemuan pertama ad@fléh dan persentase nilai rata-rata
pertemuan kedua adalah 89,23%. Hal ini berartf teeberhasilan aktivitas guru menurut
pengamat pada tiap kali pertemuan mengalami peaiaglatau dalam kategori baik sekali

Disty Hasan (2012) menyatakan bahwa hasil peneljtzang dilaksanakan di kelas
V SD Laboratorium UNG Kota Selatan Kota Gorontadémglan jumlah siswa 21 orang yang
terdiri dari 9 orang laki-laki dan 12 orang siswvagmpuan yang pada siklus | menunjukkan
bahwa dalam menjumlahkan pecahan biasa berpentidbdtsama hanya 15 orang atau
71,43% yang memperoleh kriteria tuntas, sedangkada siklus Il kemampuan siswa
meningkat menjadi 19 orang siswa atau 90,48 % yasgperoleh nilai ketuntasan belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan gusrakan model pembelajaran
kooperatif tipeMake a Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam nnéiajokan
pecahan biasa dalam pembelajaran matematika.

Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan dengan amngpada skenario
pembelajaran yaitu 2 kali pertemuan kegiatan befagngajar (KBM) dan 1 kali pertemuan
untuk tes akhir tindakan. Peneliti melakukan kegiatlidampingi oleh teman guru yang
bertindak sebagai pengamat, dan pelaksanaan timdgikais | ini mengacu pada RPP

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 3 tahap yaitu:

(a) Tahap kegiatan awal
Yang dilakukan guru/peneliti pada tahap ini adalah
- Mengabsen siswa

- Memberi appersepsi dan motivasi kepada siswa.
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(b)

()

Tahap kegiatan inti

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diaar
Secara klasikal menjelaskan materi pelajararatgnpenjumlahan pecahan biasa
berpenyebut sama (pertemuan 1) dan penjumlahahgetéasa berpenyebut sama
dengan menyelesaikan masalah.
Peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa &apakaak-anak sudah paham
dalam menjumlahkan pecahan biasa berpenyebut s&@e#&ftah itu peneliti
menyuruh siswa untuk maju ke depan untuk menydlasatontoh soal di papan
tulis.
Membagi siswa menjadi 2 kelompok (kelompok s@al Belompok jawaban).

Setelah kelompok sudah terbagi, peneliti menkKaegkartu yang berisi soal dan

jawaban sesuai kelompoknya. contohnya siswa yasmdapat soaig— + % maka

. . . 2
siswa tersebut harus mencari pasangan yang memﬁsgmtg;ang.

Setelah itu peneliti memberikan tugas kepada asiswntuk mencari pasangan
jawaban atau soal. Kelompok siswa yang mendapet ksoal harus dapat
menemukan jawabannya dan mencari pasangannyaampek jawaban. Begitu
pula kelompok jawaban harus dapat menemukan pasayg@ada kelompok soal.
Setelah para siswa menemukan pasangan soaladagnnya masing-masing,
peneliti menugaskan siswa untuk mempresentasikdeghn kelas. Pasangan soal
dan jawaban saling bekerja sama dalam mempredantdsasilnya.

Pada saat siswa mempresentasikan di depan kelasliti memberikan penilaian
kepada siswa.

Setelah selesai mempresentasikan di depan keiasmenjelaskan kembali materi

agar siswa lebih paham.

Tahap kegiatan penutup

Pada tahap ini peneliti atau guru melakukan kegiata

Menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah eldijari. Disni siswa
memberikan jawaban yang berbeda-beda. Maka tugedifp@adalah membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi dengan benar.

Memberikan evaluasi kepada siswa tentang maaeig yelah dipelajari.
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Peneliti dan siswa melakukan refleksi. Refleksnaksudkan sebagai upaya untuk
mengkaji proses yang telah terjadi. Hasil refleksidigunakan untuk menetapkan
langkah selanjutnya dalam upaya menghasilkan penbai

Memberi tindak lanjut (PR). Peneliti memberikamgds kepada siswa untuk
dikerjakan di rumah. Hal ini bertujuan agar siswpat mengulang kembali pelajaran

yang telah diberikan di sekolah.

Begitu pula pada pelaksanaan tindakan siklus #kdikan dengan mengacu pada

skenario pembelajaran yaitu 2 kali pertemuan kagiséelajar mengajar (KBM) dan 1 kali

pertemuan untuk tes akhir tindakan yang dilakukamgdn 3 tahap yaitu:

(@) Tahap kegiatan awal

Yang dilakukan guru/peneliti pada tahap ini adalah

Mengabsen siswa

Memberi appersepsi dan motivasi kepada siswa.

(b) Tahap kegiatan inti

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan rifizja

Secara klasikal menjelaskan materi pelajararatgnpenjumlahan pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan mencari KPK mengguontbel (pertemuan 1)
dan . penjumlahan pecahan biasa berpenyebut tatak slengan mencari KPK
menggunakan faktorisasi prima.

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa umelekukan tanya jawab
kepada siswa tentang materi yang telah dijelaskaslji.

Membagi siswa menjadi 2 kelompok (kelompok scah delompok jawaban).
Setelah kelompok sudah terbagi, peneliti membagieatu yang berisi soal dan
jawaban sesuai kelompoknya.

Setelah itu peneliti memberikan tugas kepadaasisuntuk mencari pasangan
jawaban atau soal. Kelompok siswa yang mendapdt lsoal harus dapat
menemukan jawabannya dan mencari pasangannyaotnpek jawaban. Begitu
pula kelompok jawaban harus dapat menemukan pasaysgpada kelompok soal.
Setelah para siswa menemukan pasangan soah@abgnnya masing-masing,
peneliti menugaskan siswa untuk mempresentasikdepdin kelas. Pasangan soal
dan jawaban saling bekerja sama dalam mempredardsasilnya.

Pada saat siswa mempresentasikan di depan gelaaljti memberikan penilaian

kepada siswa.
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- Setelah selesai mempresentasikan di depan kglas, menjelaskan kembali

materi agar siswa lebih paham.
(c) Tahap kegiatan penutup

Pada tahap ini peneliti atau guru melakukan kegiata

- Menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telaheldijari. Disni siswa
memberikan jawaban yang berbeda-beda. Maka tugadifpadalah membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi dengan benar.

- Memberikan evaluasi kepada siswa tentang mygaelg telah dipelajari.

- Peneliti dan siswa melakukan refleksi. Refleksiaksudkan sebagai upaya untuk
mengkaji proses yang telah terjadi. Hasil refléiisdigunakan untuk menetapkan
langkah selanjutnya dalam upaya menghasilkan pgexbali

- Memberi tindak lanjut (PR). Peneliti memberikamgds kepada siswa untuk
dikerjakan di rumah. Hal ini bertujuan agar siswapat mengulang kembali
pelajaran yang telah diberikan di sekolah.

Berdasarkan penelitian pada siklus | dan siklusktivitas guru dan siswa serta hasil
analisis tes akhir siklus | dan siklus Il terliredanya peningkatan yang cukup baik pada
aktivitas belajar siswa selama proses pembelaf@dangsung. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatifriipke a match cukup efektif diterapkan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatlaya nalar siswa, kreativitas, dan
kemampuan mengaitkan satu konsep dengan konseayasghingga berdampak pada hasil
belajar yang baik.

Pada penerapan metoneke a match, diperoleh beberapa temuan bahwa metode
make a match dapat memupuk kerja sama siswa dalam menjawalanyadn dengan
mencocokkan kartu yang yang ada di tangan meretisep pembelajaran lebih menarik dan
nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikisies pembelajaran, dan keaktifan
siswa tampak sekali pada saat siswa mencari pasd@gtunya masing-masing. Hal ini
merupakan suatu ciri dari pembelajaran kooperaesi yang dikemukan oleh Lie
(2002:30) bahwa, “Pembelajaran kooperatif ialah [pgajaran yang menitik beratkan pada
gotong royong dan kerja sama kelompok.”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakatas diperoleh data dan hasil
analisis yaitu untuk tes awal dioperoleh daya sé&tasikal sebesar 56% dan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 7 orang. Hal ini menunjukledowia pemahaman siswa tentang materi
penjumlahan pecahan biasa masih rendah. Maka peneherapkan model pembelajaran

kooperatif tipemake a match.
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Secara keseluruhan, data hasil analisis obserseadap aktivitas guru dan siswa
serta tes untuk mengetahui kemampuan siswa meajedasoal penjumlahan pecahan biasa
yang dilakukan terjadi peningkatan pada setiap pokok bahasan antara sebelum dan
sesudah tindakan, baik pada siklus | dan siklu#Hd8l ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipmake a match dan dalam penyelesaian soal penjumlahan
pecahan biasa dapat menunjang tercapainya tujuabgb@aran dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa khususnya dalam menjumlahkan peGédmsa.

Aktivitas guru dalam setiap pertemuan menunjukkanimgkatan yang cukup
sehingga dapat dikatakan aktivitas guru pada patelesn KBM menurut pengamat dalam
kategori baik, berdasarkan persentase peningkétasitas guru dalam pembelajaran siklus
| pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 72,30% métyg&B8% dan pada siklus Il pertemuan
1 ke pertemuan 2 sebesar 80% menjadi 89,23%. Semlapgrsentase aktivitas siswa dalam
pembelajaran siklus | pertemuan 1 ke pertemuab&sse 69,09% menjadi 74,54% dan pada
siklus Il pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 761868fadi 85,55%. Hal ini berarti bahwa
siswa termotivasi mengikuti pembelajaran tiap peuan. Sehingga tiap pertemuan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dan dajdatakan aktivitas siswa mengikuti
pembelajaran rata-rata dalam kategori baik.

Untuk tes akhir tindakan pada siklus | siswa yangds secara individu sebanyak
17 orang atau tuntas klasikal 85% dengan daya &&sigal 80%. Ini berarti bahwa indikator
keberhasilan sudah tercapai, tetapi peneliti mpsitu melakukan perbaikan. Peningkatan
kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan pecahaa berlangsung dengan baik dan
benar, sehingga peneliti melanjutkan penelitiaragatiap selanjutnya.

Pelaksanaan tindakan siklus Il, dari analisis tdsraindakan diperoleh tuntas
secara individu sebanyak 18 orang atau tuntaskilaS0% dengan daya serap klasikal
81,5%. Ini berarti hasil yang diperoleh pada sikllisbih baik dari pada siklus I. peningkatan
ini terjadi karena kekurangan-kekurangan pada siktlapat diminimalisir dengan demikian
terjadi peningkatan hasil yang signifikan. Haljuga didukung oleh penelitian tindakan kelas
yang Disty Hasan (2012).

Penerapan model pembelajaran kooperatifripke a match dapat menghidupkan
suasana belajar, karena siswa terlibat aktif dakmap proses pembelajaran. Suasana belajar
yang mendukung merupakan salah satu motivasi sigtgan belajar. Model pembelajaran
kooperatif tipemake a match, bukann saja membelajarkan siswa tapi juga memlokdaga
guru. Guru harus menyiapkan bahan dan alat yangaah&@nsehingga dxxxxapat lebih

fleksibel menyusun soal dan jawaban yang berbeelmbBlajaran ini cukup efektif untuk
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meningkatkan hasil belajar karena dapat mengubaiad@an belajar siswa yang hanya

mendengarkan dan menerima informasi dari guru rdebgajar dengan banyak berpikir.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif mipke a match dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Dataran Bularapadteri menjumlahkan pecahan biasa
dengan tahapan-tahapan pembelajaran yaitu mulaikdgratan awal, kegiatan inti, dan
penutup. Penerapan model pembelajaran koopepifnike a match dapat membuat siswa
lebih mudah memahami konsep penjumlahan pecahsa.bia

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperofendeskripsian penerapan
model pembelajaran kooperatif tip@ke a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menjumlahkan pecahan biasa pada siswa keb&\/2 Dataran Bulan.

Hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan mghatan yang signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yatakuakan, diperoleh pada siklus | yakni
materi penjumlahan pecahan biasa berpenyebut saenapumyai persentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 85% dan daya serap klaskasar 80%. Pada siklus Il yakni materi
penjumlahan pecahan biasa berpenyebut tidak sanmapumgai persentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 90% dan daya serap klastkesar 81,5%. Dengan kata lain pada
siklus | dan 1l sudah memenuhi standar ketuntasdajdr, demikian pula dengan hasil
observasi terhadap aktivitas siswa dan aktivitas.gu

Pada siklus | pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebeszg®%2menjadi 75,38% dan
pada siklus Il pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebe3%r Benjadi 89,23%. Sedangkan
persentase aktivitas siswa dalam pembelajaranssidertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar
69,09% menjadi 74,54% dan pada siklus Il pertemu&e pertemuan 2 sebesar 76,36%
menjadi 85,55%. Hal ini berarti bahwa siswa terwasti mengikuti pembelajaran tiap
pertemuan. Dari hasil belajar yang diperoleh bai#tgpsiklus | maupun pada siklus Il dapat
disimpulkan bahwa: penerapan model pembelajarapéetatf tipe make a match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 2 @2adulan pada pelajaran matematika
materi menjumlahkan pecahan biasa.

Berdasarkan pengamataselama melakukan prosegembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatifrigiee a match, disarankan:

104



=

Memilih materi yang sesuai untuk pembelajaramyde model pembelajaran kooperatif
tipe make a match karena tidak semua materi cocok menggunakan npastebelajaran
kooperatif tipemake a match.

2. Agar proses belajar mengajar berjalan denganf dkin lancar gunakan model
pembelajaran dalam mengajar agar dapat meningkatkémasi belajar siswa sehingga
kemampuan belajar siswa dapat ditingkatkan.

3. Sebagai pengajar ciptakanlah suasana pembelgjarey menyenangkan, inovatif dan
kreatif sehingga memotivasi siswa aktif dalam psdssgiatan belajar mengajar.

4. Diharapkan agar penggunaan model pembelajadramdagkungan sekolah SDN 2

Dataran Bulan Kabupaten Tojo una-Una mendapat perhaari segenap tenaga

pengajar, sebab faktor tersebut membawa penganghsangat besar bagi kemampuan

siswa dalam menyerap materi pelajaran yang diberika
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